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Rifni Sepdiana Mulia Putri,  

”Hubungan Konsumsi Jenis Fast Food dan Aktivitas Sedentari Terhadap Obesitas 

pada Remaja Sekolah Menengah Atas di Jakarta” 

XVI + 82 Halaman + 19 Tabel + 5 Lampiran  

ABSTRAK 

Obesitas pada remaja merupakan salah satu masalah kesehatan yang terus 
meningkat di wilayah perkotaan. Pola makan tinggi kalori seperti fast food dan 
aktivitas sedentari yang tinggi menjadi faktor yang berkontribusi terhadap 
peningkatan risiko obesitas. Penelitian ini untuk mengetahui hubungan konsumsi 
jenis fast food dan aktivitas sedentari terhadap kejadian obesitas pada remaja 
Sekolah Menengah Atas di Jakarta dengan 6 sekolah yang berbeda. Penelitian ini 
menggunakan kuantitatif dengan desain cross-sectional dan jumlah responden 
sebanyak 420 siswa yang dipilih menggunakan teknik multistage random sampling. 
Data dikumpulkan melalui pengukuran antropometri untuk menentukan status gizi 
berdasarkan IMT/U, kuesioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) dan 
Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ). Analisis data dilakukan 
dengan uji Spearman Rank Correlation menggunakan tingkat signifikansi p<0,001. 
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
konsumsi Western fast food (p=0,952) dan Asian fast food (p=0,408) dengan status 
obesitas. Namun, terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas sedentari 
dengan status obesitas (p=0,026). Kesimpulannya, aktivitas sedentari berhubungan 
signifikan dengan kejadian obesitas pada remaja, sedangkan konsumsi jenis fast 
food tidak berhubungan signifikan terhadap obesitas pada remaja Sekolah 
Menengah Atas di Jakarta. 
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ABSTRACT 

Adolescent obesity is one of the growing health problems in urban areas. High-
calorie dietary patterns, such as the frequent consumption of fast food, along with 
a high level of sedentary activity, are contributing factors to the increased risk of 
obesity. This study aimed to determine the relationship between the consumption 
of different types of fast food and sedentary activity with the incidence of obesity 
among high school students in Jakarta from six different schools. This research 
employed a quantitative method with a cross-sectional design, involving 420 
students selected through multistage random sampling. Data were collected through 
anthropometric measurements to determine nutritional status based on BMI-for-
age, as well as through the Food Frequency Questionnaire (FFQ) and the 
Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ). Data analysis was conducted 
using the Spearman Rank Correlation test with a significance level of p<0,001. The 
results showed no significant relationship between the consumption of Western fast 
food (p=0.952) and Asian fast food (p=0.408) with obesity status. However, there 
was a significant relationship between sedentary activity and obesity status 
(p=0.026). In conclusion, sedentary activity was significantly associated with the 
incidence of obesity among adolescents, while the consumption of different types 
of fast food was not significantly associated with obesity among high school 
students in Jakarta. 
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